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Latar Belakang Masalah

Salah satu perkembangan teknologi yang demikian pesat adalah
teknologi komunikasi data, baik melalui perangkat-perangkat mobile seperti
handphone, PDA dan sebagainya, yang dapat memenuhi kebutuhan akan
komunikasi yang cepat, kapan saja dan dimana saja. Selain itu juga
diharapkan kebutuhan akan komunikasi ini tidak hanya dapat dilakukan
melalui satu cara saja (Prasetyo 2005).

Global System for Mobile Communication atau yang biasa disebut
dengan GSM adalah suatu teknologi seluler digital yang dikembangkan
pertama kali oleh Group Special Mobile di Eropa pada tahun 1982. Secara
umum jaringan GSM terdiri dari dua bagian utama, PLMN (Public Land
Mobile Network) dan TMN (Telecommunications Management Network).
PLMN adalah bagian dari sistem yang menangani panggilan dan signalling.
TMN adalah bagian dari sistem yang memonitor dan mengontrol
keseluruhan operasi dari sistem. Konponen utama dari TMN ini adalah
Operation and Maintenance Centre (OMC), Network Management Centre
(NMC), dan Administration Centre (ADC). (Hari 2000).

Dengan menggunakan handphone atau mobile devices, kita tidak perlu
harus menelepon seseorang yang ingin kita hubungi, kita dapat cukup hanya
dengan mengirimkan pesan melalui SMS saja. Ada beberapa alternatif
teknologi pengiriman pesan, diantaranya pengiriman pesan melalui internet
mobile (Yulianto, & Agung 2009). Short Message Service (SMS) adalah
fasilitas yang dimiliki oleh teknologi GSM yang memungkinkan pengiriman
dan penerimaan pesan-pesan singkat sebanyak maksimal hanya 160 karakter
dari Mobile Station (MS). Prinsip kerja dari SMS ini adalah bahwa setiap
jaringan mempunyai suatu Service Center (SC). SC ini berfungsi
menyimpan dan meneruskan pesan dari pengirim ke pelanggan tujuan.
Suatu SC menjadi interface antara PLMN (Public Land Mobile Network)



GSM dengan berbagai sistem lainnya seperti electronic mail, faximile, atau
suatu content provider (Hari 2000).

Dalam perkembangan teknologi telekomunikasi yang pesat ini, GSM
pada khususnya, juga memuncul suatu layanan komunikasi data yang
dinamakan General Packet Radio Service (GPRS). GPRS menggunakan
teknologi packet switch, GPRS difungsikan untuk memfasilitasi dan
membentuk suatu hubungan dengan internet untuk penggunaannya dalam
mobile internet. . GPRS memiliki transfer data yang lebih cepat dan access
time yang lebih cepat, jadi sangatlah potensial untuk menggunakan GPRS
sebagai media untuk mengirimkan pesan. GPRS sendiri telah mengalami
perkembangan dengan memunculkan generasi EDGE (Enhanced Data rates
for GSM Evolution) yang mampu menyalurkan data dengan kecepatan
hingga 3 kali kecepatan GPRS, yaitu 384 kbps, UMTS (Universal Mobile
Telecommunication Service) yang mampu menyalurkan data dengan
kecepatan hingga 2 Mbps. Dengan kecepatan hingga 2 Mbps. Dengan
menggunakan GPRS dan perkembangannya sebagai media untuk
pengiriman pesan, setiap keuntungan yang dimiliki oleh GPRS dapat
diimplementasikan untuk pengiriman SMS, yang mana beberapa
keuntungan tersebut tidak terdapat di teknologi pengiriman SMS biasa.
(Prasetyo 2002).

Merujuk dari latar belakang tersebut maka pada penelitian ini
diharapkan mampu untuk membuat alternatif pengiriman pesan yang lebih
unggul yaitu, dengan membuat aplikasi pengiriman pesan melalui jalur
internet mobile. Keuntungan yang dapat diambil dari penelitian ini ialah
pada aplikasi yang akan dibuat yang memungkinkan pengiriman dan
penerimaan pesan-pesan singkat melalui aplikasi yang akan dibuat lebih dari
160 karakter dari Mobile Station (MS) dan pengiriman pesan melalui internet
mobile ini diharapkan memiliki transfer data yang lebih cepat dan access
time yang lebih cepat pula untuk mengirimkan pesan.


http://id.wikipedia.org/wiki/UMTS

1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang dijadikan objek penelitian adalah belum

dimaksimalkannya pemanfaatan teknologi Internet mobile sebagai salah

satu alternatif untuk melakukan pengiriman pesan terutama pada handphone

atau mobile device berbasis java. Selain itu biaya pengiriman pesan di

Indonesia yang dirasa cukup mahal. Maka perlu dibuat alternatif aplikasi

lain pengiriman pesan yaitu dengan pengiriman pesan yang memanfaatkan

kelebihan dari Internet mobile.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian skripsi ini, objek dibatasi dengan ruang lingkup

sebagai berikut :

a.

Mobile device harus mendukung penggunaan koneksi internet
mobile dan suport java.

Dalam uji coba yang dilakukan, layanan yang digunakan
menggunakan layanan dari internet mobile.

Di ujicobakan dengan 2 client.

Menggunakan http connection untuk koneksi antara client-
server.

Menggunakan database sebagai penampung ID client.

14 Tujuan Penelitian

Dengan penyusunan skripsi ini, diharapkan tercapai tujuan akhir

sebagai berikut :

a.

Membuat alternatif lain aplikasi pengiriman pesan selain
pengiriman pesan yang sudah ada.

Membuktikan bahwa internet mobile dapat digunakan sebagai
media untuk melakukan pengiriman maupun penerimaan pesan
khususnya pada mobile device yang mendukung aplikasi java.
Membandingkan biaya keseluruhan antara penggunaan SMS
biasa (SMS via GSM) dengan pengiriman pesan melalui

internet mobile.



1.5

1.6

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
Pengguna mobile device dapat memperoleh alternatif pengiriman
pesan lain, selain melalui pengiriman pesan yang sudah ada.
Meningkatkan kemampuan ponsel low end yang mendukung aplikasi
java untuk berkomunikasi.
Aplikasi yang di buat bertujuan untuk meringankan beban biaya
pengiriman pesan yang di tanggung oleh pengguna mobile device.
Memanfaatkan kemajuan teknologi internet mobile untuk melakukan

pengirman dan penerimaan pesan.

Sistematika Penulisan

Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut :

BABI1 : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas kerangka penelitian atau
percobaan dalam tugas akhir, meliputi latar belakang
masalah, tujuan penulisan, perumusan masalah, batasan
masalah, metodologi penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB Il : DASAR TEORI
Berisi landasan teori tentang elemen-elemen pendukung
sistem.

BAB IIl : IMPLEMENTASI PROGRAM
Menjelaskan tentang proses analisa masalah dan
kebutuhan perangkat lunak, serta perancangan perangkat
lunak yang mengimplementasikan hasil analisa.

BAB IV : ANALISIS
Pada bab ini berisi tentang analisa terhadap uji coba yang
telah  dilakukan, serta evaluasi dari kelemahan sistem

yang dibuat.



BABV : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab terakhir ini diberikan kesimpulan dari seluruh
rangkaian penelitian yang dilakukan dan saran untuk

pengembangan selanjutnya.



